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PRECISION FEEDING BERBASIS ARTIFICIAL INTELLIGENCE (AI) 
(Menu Ternak Yang Dipersonalisasi Untuk Peternakan Rakyat Skala Kecil) 

Oleh : Dayat Hermawan (Widyaiswara Madya – BBPKH Cinagara) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Precision Feeding in Ruminans 
(Sumber: https://www.pancosma.com/precision-feeding-in-ruminants/ ) 

 
 
 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Peternakan Rakyat dan Tantangan Nutrisi 

Peternakan rakyat merupakan tulang punggung sektor peternakan di Indonesia. 

Sebagian besar produksi daging, susu, dan telur dihasilkan dari sistem peternakan skala 

kecil yang dikelola langsung oleh rumah tangga atau kelompok masyarakat di pedesaan. 

Sistem ini bukan hanya menjadi sumber penghidupan, tetapi juga menjadi bagian integral 

dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat. 

Sebagian besar peternak rakyat memelihara ternak dalam jumlah terbatas, 

biasanya kurang dari 10 ekor untuk sapi atau kambing, dan puluhan ekor untuk unggas. 

Skala ini memungkinkan pengelolaan secara langsung oleh anggota keluarga tanpa perlu 

tenaga kerja khusus. Meskipun berskala kecil, populasi peternak rakyat sangat besar dan 

tersebar luas, sehingga kontribusinya terhadap ketahanan pangan nasional tetap 

signifikan. 

Metode pemeliharaan ternak masih bersifat konvensional atau semi-intensif. 

Pakan diberikan dari hasil potong rumput liar, limbah pertanian, atau dedaunan yang 

tersedia di sekitar lingkungan. Penggunaan teknologi modern dalam pemberian pakan, 

perawatan kesehatan, maupun reproduksi ternak masih sangat terbatas, sering kali 

karena keterbatasan informasi, pelatihan, dan akses modal. 

Peternak rakyat sangat mengandalkan sumber daya lokal yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Bahan pakan, kandang, bahkan sistem pengobatan tradisional banyak diambil 

dari alam sekitar. Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam hal efisiensi biaya, tetapi 

kerap kali menimbulkan masalah dalam pencapaian kebutuhan nutrisi ternak yang 

optimal. 

Selain sebagai sumber pendapatan tambahan, peternakan rakyat juga berfungsi 

sebagai tabungan keluarga (aset hidup), alat untuk kegiatan sosial (seperti hewan kurban 

atau upacara adat), dan sebagai jaring pengaman ekonomi di saat krisis. Oleh karena itu, 

https://www.pancosma.com/precision-feeding-in-ruminants/
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keputusan dalam memelihara dan menjual ternak sering kali tidak semata-mata 

berdasarkan pertimbangan ekonomi rasional. 

Peternak rakyat sering menghadapi kendala dalam mendapatkan informasi teknis 

yang mutakhir, seperti teknik formulasi pakan, manajemen reproduksi, atau penanganan 

penyakit. Hal ini diperparah oleh keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya literasi 

teknologi. 

Modal usaha peternak rakyat umumnya berasal dari dana pribadi atau pinjaman 

informal. Minimnya akses ke pembiayaan formal (perbankan, koperasi) menyebabkan 

banyak peternak kesulitan untuk mengembangkan usaha atau melakukan inovasi dalam 

pengelolaan ternak. 

Meski menghadapi banyak tantangan, peternakan rakyat memiliki potensi besar 

untuk ditingkatkan produktivitas dan efisiensinya melalui intervensi teknologi tepat guna. 

Penerapan pendekatan seperti Precision Feeding berbasis AI, jika disesuaikan dengan 

karakteristik lokal dan kemampuan peternak, dapat membantu menciptakan sistem 

peternakan rakyat yang lebih adaptif, berkelanjutan, dan menguntungkan. 

Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam usaha peternakan, mencapai 

lebih dari 60-70% dari total biaya produksi. Oleh karena itu, efisiensi dalam pemberian 

pakan sangat menentukan keberhasilan usaha ternak, khususnya pada skala kecil atau 

peternakan rakyat. Namun, kenyataannya, peternakan rakyat di Indonesia masih 

menghadapi berbagai kendala dalam aspek penyediaan dan pemberian pakan. 

Sebagian besar peternak rakyat masih mengandalkan pakan dari sumber lokal, 

seperti rumput lapang, dedaunan, limbah pertanian (jerami padi, kulit kacang, batang 

jagung), atau sisa dapur rumah tangga. Meskipun mudah diakses dan murah, bahan pakan 

ini umumnya memiliki kandungan nutrisi yang rendah dan nilai cerna yang terbatas jika 

tidak diolah terlebih dahulu. Peternak juga belum terbiasa melakukan pengawetan atau 

pengolahan pakan seperti silase atau fermentasi. 

Di beberapa daerah, ketersediaan hijauan menjadi masalah musiman, terutama 

saat musim kemarau atau banjir. Ketergantungan pada sumber pakan musiman ini sering 

menyebabkan fluktuasi kualitas dan kuantitas pakan yang berdampak pada performa 

ternak. 

Pakan konsentrat dan suplemen yang dijual di pasaran sering kali harganya tidak 

terjangkau oleh peternak kecil. Fluktuasi harga bahan baku seperti jagung, dedak, bungkil, 

dan vitamin menyebabkan harga pakan pabrikan terus meningkat. Akibatnya, banyak 

peternak yang mengurangi pemberian konsentrat atau bahkan menghentikan 

pemberiannya sama sekali, yang berdampak langsung pada penurunan performa ternak, 

baik dari sisi pertumbuhan, produksi susu, maupun reproduksi. 

Banyak peternak belum memahami prinsip dasar nutrisi ternak, seperti kebutuhan 

energi, protein, serat kasar, dan mineral sesuai umur dan tujuan produksi (penggemukan, 

laktasi, breeding). Sebagian besar pakan diberikan secara "perkiraan" atau turun-

temurun, tanpa mempertimbangkan keseimbangan ransum. Hal ini menyebabkan 

pemberian pakan yang tidak efisien, baik kekurangan (defisiensi) maupun kelebihan 

(pemborosan), yang akhirnya menurunkan produktivitas dan meningkatkan biaya. 
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Sebagian besar peternak rakyat belum menggunakan alat bantu atau teknologi 

sederhana dalam formulasi dan evaluasi pemberian pakan. Formulasi masih dilakukan 

secara manual atau berdasarkan pengalaman. Belum banyak yang melakukan pencatatan 

konsumsi pakan, performa ternak, maupun evaluasi efisiensi pakan. Padahal, pencatatan 

dan monitoring sangat penting untuk mengetahui efektivitas manajemen pakan. 

Peternak rakyat sering memberikan limbah pertanian atau rumah tangga sebagai 

pakan tanpa proses seleksi atau pengolahan lebih lanjut. Jika tidak tepat, hal ini bisa 

menyebabkan gangguan pencernaan, rendahnya konversi pakan, bahkan keracunan. Di 

sisi lain, banyak limbah bernutrisi tinggi yang sebenarnya bisa diolah menjadi pakan 

berkualitas, tetapi belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan alat, 

pengetahuan, dan pelatihan. 

Masih terbatasnya jumlah penyuluh atau pendamping teknis di lapangan membuat 

peternak kesulitan mendapatkan informasi terkini tentang teknologi pakan, cara 

mengolah limbah menjadi pakan, atau strategi pemberian pakan adaptif. Akses ke 

internet dan literatur ilmiah juga masih rendah di banyak wilayah pedesaan. 

 

B. Apa itu Precision Feeding? 

Precision feeding adalah pendekatan sistematik dalam pemberian pakan ternak 

yang bertujuan untuk menyediakan nutrisi secara tepat sesuai kebutuhan individu atau 

kelompok ternak, berdasarkan umur, bobot badan, fase fisiologis (pertumbuhan, 

produksi, laktasi, atau reproduksi), serta kondisi lingkungan dan status kesehatan ternak. 

Konsep ini melibatkan pemanfaatan data real-time, sensor, dan teknologi digital 

seperti Artificial Inteliegence (AI), Internet of Things (IoT), serta algoritma prediktif untuk 

menyesuaikan ransum pakan secara dinamis. Precision feeding memungkinkan setiap 

hewan atau kelompok ternak mendapatkan komposisi dan jumlah pakan yang paling 

sesuai untuk mencapai produktivitas optimal dengan efisiensi maksimum. 

Tujuan utama precision feeding, diantaranya: 

1. Meningkatkan efisiensi pakan, karena precision feeding menghindari pemberian pakan 

yang berlebihan (overfeeding) maupun kekurangan (underfeeding). Dengan 

menyesuaikan kebutuhan aktual ternak, pakan dimanfaatkan lebih efisien, sehingga 

konversi pakan menjadi produk (daging, susu, telur) menjadi lebih baik. 

2. Menurunkan biaya produksi, karena pakan merupakan komponen terbesar dalam 

biaya produksi (hingga 70%), peningkatan efisiensi dalam pemberiannya secara 

langsung mengurangi total biaya usaha. Precision feeding membantu peternak 

mengalokasikan sumber daya pakan secara lebih hemat dan tepat sasaran. 

3. Meminimalkan dampak lingkungan, karena pemberian pakan yang tidak tepat dapat 

menghasilkan kelebihan nitrogen, fosfor, dan metana yang berdampak pada polusi 

udara, air, dan tanah. Dengan precision feeding, limbah pakan dan emisi gas rumah 

kaca dapat ditekan secara signifikan. 

4. Meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ternak, karena ternak yang diberi pakan 

sesuai kebutuhannya cenderung memiliki kondisi tubuh yang stabil, lebih sehat, dan 

tidak mudah stres, sehingga risiko penyakit dapat ditekan dan produktivitas lebih 

terjaga. 
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5. Meningkatkan produktivitas dan kualitas produk, karena dengan ransum yang 

disesuaikan secara optimal, ternak mampu tumbuh lebih cepat, menghasilkan susu 

atau telur lebih banyak dan berkualitas tinggi, serta mencapai bobot panen dalam 

waktu lebih singkat. 

6. Mendukung ketelusuran dan manajemen berbasis data, karena precision feeding 

mendorong peternakan untuk melakukan pencatatan dan pemantauan berbasis data 

secara teratur. Hal ini penting dalam membangun sistem manajemen peternakan yang 

modern, transparan, dan akuntabel. 

Precision feeding bukan sekadar pendekatan teknis dalam pemberian pakan, 

melainkan sebuah paradigma baru dalam manajemen peternakan berbasis data dan 

teknologi. Untuk peternakan rakyat atau skala kecil, penerapan prinsip precision feeding 

secara sederhana namun efektif dapat menjadi kunci peningkatan produktivitas yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Precision feeding berbasis Artificial Intelligence (AI) menawarkan pendekatan baru 

yang dapat menjawab tantangan tersebut secara praktis dan adaptif. Berikut beberapa 

keuntungan utama dari penerapan precision feeding berbasis AI pada peternakan rakyat 

skala kecil: 

1. AI dapat membantu peternak menyusun ransum pakan berdasarkan komposisi bahan 

lokal yang tersedia dan kebutuhan spesifik ternak. Aplikasi AI yang terintegrasi dengan 

data harga dan kandungan nutrisi bahan pakan dapat secara otomatis menyarankan 

formulasi pakan paling efisien dan ekonomis, sehingga peternak tidak perlu 

bergantung pada pakan komersial yang mahal. 

2. Salah satu masalah umum di peternakan rakyat adalah pemberian pakan berlebih atau 

tidak seimbang, yang menyebabkan limbah dan pemborosan. Dengan precision 

feeding berbasis AI, pakan diberikan dalam jumlah dan komposisi yang sesuai 

kebutuhan, sehingga limbah pakan berkurang dan efisiensi meningkat. 

3. AI mampu memproses data secara real-time dari input sederhana (seperti umur, bobot 

badan, status produksi, atau jenis kelamin ternak). Ini memungkinkan sistem 

memberikan rekomendasi pakan yang dinamis, menyesuaikan perubahan kebutuhan 

nutrisi ternak secara otomatis, tanpa perlu peternak memahami rumus nutrisi yang 

kompleks. 

4. Banyak sistem AI sekarang sudah dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile yang 

user-friendly, bahkan berbasis suara atau bahasa lokal. Hal ini memudahkan peternak 

rakyat untuk mengakses teknologi tanpa harus memiliki latar belakang teknis atau 

pendidikan tinggi. Dengan hanya memasukkan data dasar, peternak bisa mendapat 

rekomendasi pakan secara instan. 

5. Dengan pemberian pakan yang tepat dan efisien, pertumbuhan ternak menjadi lebih 

optimal, tingkat fertilitas meningkat, dan produksi susu atau daging lebih tinggi. 

Dampaknya, pendapatan peternak bertambah, dan usaha menjadi lebih 

menguntungkan secara berkelanjutan. 

6. AI juga memungkinkan peternak mencatat data pakan dan performa ternak secara 

rutin. Dalam jangka panjang, data ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola, 
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mengevaluasi strategi pemberian pakan, dan merencanakan siklus produksi secara 

lebih akurat. 

7. Penerapan teknologi AI, meskipun dalam bentuk sederhana, membuka jalan bagi 

peternakan rakyat untuk bertransformasi menuju peternakan digital (smart farming). 

Hal ini akan meningkatkan daya saing peternak kecil di tengah tekanan pasar dan 

perubahan iklim yang semakin kompleks. 

Precision feeding berbasis AI adalah solusi inovatif yang terjangkau, adaptif, dan 

berdampak langsung bagi peternakan skala kecil di Indonesia. Dengan pendekatan ini, 

peternak rakyat dapat meningkatkan efisiensi usaha, mengurangi risiko kerugian, dan 

memperbaiki kualitas hidup mereka. Kunci keberhasilannya terletak pada 

penyederhanaan teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan dukungan dari pemerintah 

maupun lembaga pendamping. 

 

C. Peran Kecerdasan Buatan (AI) dalam Precision Feeding 

Precision feeding berbasis AI adalah pendekatan pemberian pakan ternak yang 

menggunakan algoritma kecerdasan buatan untuk memproses data ternak secara real-

time, kemudian menghasilkan rekomendasi pakan yang tepat, baik dari sisi jumlah, 

frekuensi, maupun komposisi nutrisi. AI bekerja dengan mengumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data seperti: 

1. Jenis dan spesies ternak. 

2. Umur, bobot badan, dan fase produksi (misalnya laktasi atau penggemukan). 

3. Ketersediaan dan harga bahan pakan lokal. 

4. Riwayat performa dan respons ternak terhadap pakan sebelumnya. 

5. Kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan. 

Dengan informasi ini, sistem AI kemudian menyarankan ransum yang optimal secara 

nutrisi, efisien secara biaya, dan adaptif terhadap perubahan kondisi. 

Penerapan AI dalam precision feeding umumnya melibatkan beberapa teknologi 

diantaranya: 

1. Sensor dan IoT (Internet of Things) 

Digunakan untuk mengukur bobot badan, konsumsi pakan, aktivitas ternak, dan 

parameter lingkungan secara otomatis. 

2. Machine Learning 

AI mempelajari pola konsumsi dan performa ternak dari waktu ke waktu untuk 

memperbaiki akurasi rekomendasi ransum. 

3. Aplikasi Mobile atau Platform Digital 

Peternak cukup memasukkan data sederhana, dan aplikasi berbasis AI akan 

memberikan formulasi pakan harian atau mingguan. 

4. Integrasi dengan Timbangan Digital dan Dispenser Pakan Otomatis (jika tersedia) 

Sistem ini memungkinkan distribusi pakan dilakukan otomatis berdasarkan takaran 

yang direkomendasikan oleh AI. 

Contoh Penerapan Precision Feeding Di Peternakan 

✓ Sapi Perah: sistem AI mengatur jumlah konsentrat berdasarkan data produksi susu 

harian, bobot badan, dan fase laktasi. 
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✓ Kambing/Domba: aplikasi pakan berbasis AI menyusun komposisi pakan dari bahan 

lokal seperti rumput gajah, legum indigofera, jerami padi, dan konsentrat murah 

dengan memperhatikan kebutuhan protein dan energi tiap individu. 

✓ Unggas Pedaging: sensor dalam kandang mengukur konsumsi pakan dan pertambahan 

bobot, lalu AI menyesuaikan komposisi ransum untuk mencapai target panen dalam 

waktu optimal. 

Keunggulan AI dalam Precision Feeding 

1. Akurat artinya da[at memberikan saran berdasarkan data, bukan sekadar perkiraan. 

2. Adaptif artinya mampu menyesuaikan dengan kondisi ternak dan lingkungan secara 

dinamis. 

3. Terjangkau artinya banyak aplikasi berbasis AI kini tersedia dalam versi gratis atau 

biaya rendah, cocok untuk peternak kecil. 

4. Hemat waktu dan biaya artinya bisa mengurangi pemborosan pakan dan mempercepat 

pencapaian target produksi. 

Tantangan dan Peluang 

Walaupun menjanjikan, penerapan AI di peternakan rakyat menghadapi tantangan, 

seperti: keterbatasan akses teknologi dan internet, kurangnya pelatihan teknis untuk 

peternak, dan kebutuhan akan aplikasi yang user-friendly dan berbahasa lokal. Namun 

dengan kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyedia teknologi, AI 

dalam precision feeding dapat menjadi alat transformatif untuk memberdayakan 

peternak rakyat dan memperkuat ketahanan pangan nasional. 

Contoh Aplikasi Sederhana Di Bidang Pakan Ternak 

1. Aplikasi FeedCalc 

FeedCalc adalah aplikasi android gratis yang memungkinkan peternak menyusun 

ransum berbasis bahan pakan lokal. Peternak cukup memasukkan data nutrisi bahan 

pakan, harga, dan kebutuhan nutrisi ternak, lalu aplikasi akan menghitung komposisi 

ransum yang seimbang dan hemat biaya. 

2. Spreadsheet Excel Ransum Ternak 

Bagi peternak atau penyuluh yang terbiasa dengan komputer, formulasi ransum 

menggunakan Excel bisa menjadi bentuk precision feeding manual. Dengan 

menggunakan rumus linear programming sederhana, spreadsheet bisa menghitung 

campuran bahan pakan yang efisien. 

3. Penimbangan Rutin dan Penyesuaian Pakan 

Meskipun tanpa teknologi digital, precision feeding juga bisa diterapkan dengan cara 

menimbang bobot badan ternak secara berkala, lalu menyesuaikan jumlah pakan yang 

diberikan. 

4. Formulasi Pakan Berbasis Harga dan Nutrisi Lokal 

Tanpa aplikasi, peternak bisa membuat pakan sendiri berdasarkan harga murah dan 

ketersediaan lokal, selama memperhatikan kandungan nutrisi dan keseimbangan 

ransum. 
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II. DASAR-DASAR NUTRISI TERNAK UNTUK PETERNAKAN RAKYAT 

 

A. Komponen Nutrisi Penting untuk Ternak 

Nutrisi memegang peranan krusial dalam menentukan produktivitas, kesehatan, 

dan efisiensi usaha peternakan. Setiap jenis ternak memerlukan keseimbangan nutrien 

yang tepat agar dapat tumbuh optimal, berkembang biak dengan baik, dan menghasilkan 

produk ternak yang berkualitas seperti daging, susu, atau telur. Secara umum, terdapat 

enam komponen nutrisi utama yang dibutuhkan oleh ternak, yaitu: 

1. Karbohidrat 

Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi utama bagi ternak. Bahan pakan seperti 

hijauan, dedak, jagung, dan singkong kaya akan karbohidrat. Energi dari karbohidrat 

dibutuhkan untuk aktivitas harian, pertumbuhan, laktasi, dan proses fisiologis lainnya. 

2. Protein 

Protein penting untuk pertumbuhan jaringan tubuh, produksi enzim dan hormon, 

serta mendukung sistem kekebalan tubuh ternak. Sumber protein bisa berasal dari 

tanaman (seperti bungkil kedelai dan leguminosa) maupun hewan (seperti tepung 

ikan). Kekurangan protein dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat dan 

produktivitas menurun. 

3. Lemak 

Lemak adalah sumber energi yang lebih padat dibanding karbohidrat, serta membantu 

penyerapan vitamin-vitamin larut lemak (A, D, E, dan K). Dalam jumlah terbatas, lemak 

sangat bermanfaat, namun kelebihan lemak dapat menurunkan konsumsi pakan dan 

menyebabkan gangguan metabolik. 

4. Vitamin 

Vitamin dibutuhkan dalam jumlah kecil namun memiliki peran besar dalam menjaga 

fungsi tubuh ternak. Misalnya, vitamin A untuk kesehatan mata dan sistem imun, 

vitamin D untuk metabolisme kalsium dan fosfor, serta vitamin B kompleks untuk 

proses metabolisme energi. 

5. Mineral 

Mineral dibedakan menjadi makromineral (seperti kalsium, fosfor, magnesium, 

kalium) dan mikromineral (seperti seng, tembaga, selenium, yodium). Mineral penting 

untuk pembentukan tulang, kontraksi otot, regulasi osmotik, dan fungsi reproduksi. 

Ketidakseimbangan mineral dapat menyebabkan berbagai gangguan metabolik. 

6. Air 

Air merupakan komponen nutrisi yang paling vital namun sering terabaikan. 

Kebutuhan air sangat bergantung pada jenis ternak, umur, kondisi fisiologis, iklim, dan 

jenis pakan yang diberikan. Kekurangan air dapat menyebabkan penurunan konsumsi 

pakan, gangguan metabolisme, dan bahkan kematian. 

 

B. Sumber Pakan Lokal dan Ketersediaannya 

Pemanfaatan sumber pakan lokal merupakan strategi penting dalam 

pengembangan peternakan berkelanjutan, terutama di wilayah pedesaan. Selain 

menekan biaya produksi, penggunaan pakan lokal juga memperkuat ketahanan pakan 
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nasional dan memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia di sekitar peternakan. 

Secara umum, sumber pakan lokal dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok utama: 

hijauan, limbah pertanian, dan konsentrat pabrik. 

1. Hijauan Pakan Ternak (HPT) 

Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia seperti sapi, kambing, dan 

domba. Sumber hijauan lokal sangat melimpah di banyak wilayah Indonesia, baik dari 

tanaman budidaya maupun tumbuhan liar. Beberapa contoh hijauan lokaldari jenis 

rumput seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum), setaria, brachiaria, rumput 

benggala (Panicum maximum), serta dari jenis kekacangan seperti seperti lamtoro 

(Leucaena leucocephala), gamal (Gliricidia sepium), kaliandra (Calliandra calothyrsus), 

dan tarum (Indigofera zollingeriana); juga dari jenis dedaunan seperti daun nangka, 

daun pisang, daun ubi jalar, dan lain sebagainya. 

Hijauan menyediakan serat kasar yang penting untuk fermentasi rumen serta sejumlah 

protein dan mineral. Namun, kualitas nutrisi hijauan dapat bervariasi tergantung umur 

panen, jenis tanaman, dan musim. 

2. Limbah Pertanian dan Agroindustri 

Limbah pertanian merupakan potensi besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak. Limbah ini dapat berasal dari hasil samping panen, penggilingan, 

maupun pengolahan hasil pertanian. 

Contoh limbah pertanian dan agroindustri yang umum digunakan diantaranya jerami 

padi, jerami jagung, daun singkong, onggok, kulit kacang tanah, tongkol jagung, dedak 

padi, bekatul, ampas tahu, bungkil kelapa, bungkil inti sawit, dan molases (tetes tebu). 

Meskipun kandungan nutrisinya bervariasi dan seringkali rendah, limbah ini bisa 

menjadi sumber energi dan serat tambahan. Beberapa di antaranya perlu diolah 

terlebih dahulu (seperti fermentasi atau amoniasi) untuk meningkatkan palatabilitas 

dan nilai gizinya. 

3. Konsentrat Pabrik 

Konsentrat merupakan pakan dengan kepadatan nutrisi tinggi, biasanya terdiri dari 

campuran bahan kaya energi (seperti jagung) dan protein (seperti bungkil kedelai). 

Konsentrat digunakan untuk melengkapi kebutuhan nutrisi yang tidak tercukupi dari 

hijauan dan limbah. 

Konsentrat pabrik tersedia dalam berbagai bentuk: 

✓ Konsentrat komersial siap pakai untuk sapi perah, sapi potong, kambing, atau 

unggas. 

✓ Campuran konsentrat lokal (formulasi sendiri) menggunakan bahan baku seperti 

dedak halus, jagung giling, tepung ikan, molase, ampas tahu, dan lain-lain. 

Ketersediaan konsentrat pabrik tergantung pada jaringan distribusi dan akses pasar, 

serta sering kali dipengaruhi oleh harga bahan baku yang diimpor. Oleh karena itu, 

substitusi sebagian bahan dengan sumber lokal sangat dianjurkan. 

 

C. Tantangan dalam Formulasi Pakan Tradisional 

Dalam sistem peternakan rakyat, banyak peternak masih mengandalkan formulasi 

pakan secara tradisional, yaitu dengan mencampur bahan-bahan lokal yang tersedia di 
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sekitar lingkungan mereka. Pendekatan ini tentu memiliki keunggulan dalam hal biaya dan 

aksesibilitas, namun juga menyimpan sejumlah tantangan yang perlu dipahami dan 

diatasi agar produktivitas ternak tetap optimal. 

Salah satu tantangan utama dalam formulasi pakan tradisional adalah kurangnya 

pemahaman tentang kebutuhan nutrisi ternak. Banyak peternak belum mengetahui 

berapa banyak energi, protein, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan ternaknya setiap 

hari, tergantung dari jenis, umur, dan fase fisiologis (seperti bunting, menyusui, atau 

tumbuh kembang). Akibatnya, pakan yang diramu secara tradisional seringkali tidak 

mencukupi kebutuhan tersebut, sehingga menyebabkan pertumbuhan terhambat, 

produksi susu atau telur menurun, serta gangguan pada sistem reproduksi. 

Tantangan kedua adalah variabilitas kualitas bahan pakan. Bahan-bahan tradisional 

seperti jerami padi, dedak, daun singkong, atau limbah dapur memiliki kandungan nutrien 

yang sangat bervariasi tergantung asal, musim, dan cara penyimpanan. Tanpa alat atau 

pengetahuan untuk menganalisis nilai gizinya, peternak sulit memastikan bahwa pakan 

yang diracik benar-benar mencukupi kebutuhan ternak secara konsisten. 

Selanjutnya, keterbatasan akses terhadap bahan pakan tambahan juga menjadi 

kendala. Formulasi tradisional umumnya tidak menggunakan bahan penguat seperti 

konsentrat, premiks mineral, atau suplemen vitamin, yang padahal sangat penting untuk 

melengkapi kekurangan dalam pakan utama. Akibatnya, ternak dapat mengalami 

defisiensi mikronutrien seperti kalsium, fosfor, atau vitamin A, yang walau dibutuhkan 

dalam jumlah kecil namun berdampak besar terhadap kesehatan dan produktivitas 

ternak. 

Selain itu, formulasi pakan tradisional seringkali dilakukan tanpa teknologi 

pengolahan yang memadai. Pakan hanya dicampur secara manual tanpa proses 

fermentasi, pelunakan, atau pengawetan. Padahal, teknologi sederhana seperti 

fermentasi atau silase dapat meningkatkan kecernaan, daya simpan, dan palatabilitas 

pakan. Tanpa proses ini, efisiensi penggunaan pakan menjadi rendah dan risiko 

pemborosan meningkat. 

Tak kalah penting adalah ketergantungan terhadap musim, khususnya pada hijauan 

dan limbah pertanian. Pada musim hujan, hijauan berlimpah, tetapi pada musim kemarau 

pasokannya menurun drastis. Limbah panen juga hanya tersedia secara musiman dan 

seringkali tidak diawetkan. Kondisi ini membuat formulasi pakan tradisional tidak stabil 

dan sulit dijaga kualitasnya sepanjang tahun. 

Meskipun formulasi pakan tradisional berbasis pada kearifan lokal dan sumber daya 

sekitar, tetap diperlukan pendekatan ilmiah untuk menyempurnakannya. Pelatihan bagi 

peternak, pendampingan oleh tenaga teknis, serta pemanfaatan teknologi sederhana 

akan sangat membantu dalam meningkatkan efisiensi, kualitas, dan kesinambungan 

pakan. Dengan begitu, peternakan rakyat dapat tumbuh lebih produktif, sehat, dan 

berdaya saing. 
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III. PRINSIP PRECISION FEEDING BERBASIS AI 

 

A. Pengumpulan Data Nutrisi dan Kondisi Ternak 

Pengumpulan data nutrisi dan kondisi ternak merupakan langkah kritis dalam 

manajemen pakan presisi, sehingga dalam sistem peternakan modern, khususnya yang 

mengarah pada penerapan precision feeding, pengumpulan data secara akurat menjadi 

fondasi utama untuk menentukan strategi pemberian pakan yang tepat. Nutrisi yang 

diberikan kepada ternak tidak lagi bersifat umum atau rata-rata, melainkan disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik setiap individu berdasarkan data yang dikumpulkan secara 

berkala dan sistematis. 

Pengumpulan data nutrisi pakan meliputi analisis kandungan energi (TDN/ME), 

protein kasar (PK), serat kasar (SK), mineral, dan vitamin dari setiap bahan pakan yang 

digunakan. Data ini bisa diperoleh melalui: 

✓ Uji laboratorium (proksimat atau NIRS) pada sampel bahan pakan. 

✓ Database nilai nutrisi standar (misalnya dari NRC, SNI, atau sumber penelitian lokal) 

sebagai acuan awal. 

✓ Monitoring kondisi fisik bahan, seperti kadar air, warna, bau, dan tekstur, yang bisa 

mencerminkan kualitas dan kestabilan nutrien. 

Dengan data ini, formulasi pakan bisa disesuaikan secara dinamis sesuai kebutuhan 

harian ternak, mencegah kelebihan atau kekurangan zat gizi yang berdampak pada 

produktivitas. 

Data ini dapat diperoleh dari uji laboratorium (seperti uji proksimat), menggunakan 

alat portabel seperti NIRS (Near-Infrared Spectroscopy), atau merujuk pada tabel 

komposisi pakan standar. Tanpa informasi ini, peternak sulit menyusun ransum seimbang 

yang sesuai dengan kebutuhan ternak. 

Selain itu, kondisi fisik bahan pakan, seperti kadar air, warna, bau, dan tekstur, juga 

penting diamati karena dapat mencerminkan kualitas dan kesegaran bahan. Bahan yang 

berjamur atau rusak dapat menurunkan kualitas ransum dan berisiko bagi kesehatan 

ternak. 

Untuk menyusun ransum yang benar-benar presisi, data terkait kondisi fisiologis 

dan performa ternak juga perlu dikumpulkan secara rutin. Beberapa parameter penting 

antara lain: 

✓ Bobot badan dan pertambahan bobot harian (Average Daily Gain / ADG). 

✓ Kondisi tubuh (Body Condition Score / BCS). 

✓ Produksi (susu, telur, daging). 

✓ Status reproduksi (kebuntingan, siklus birahi). 

✓ Perilaku makan dan konsumsi pakan harian. 

Pengumpulan data ini dapat dilakukan secara manual melalui pencatatan harian 

atau bulanan, dan dapat ditingkatkan menggunakan sensor otomatis, timbangan digital, 

RFID, atau kamera pengawas untuk memperoleh data real-time. 

Dengan mengetahui status fisik dan performa ternak, peternak bisa menentukan 

apakah kebutuhan nutrisi saat ini sudah tercukupi atau perlu penyesuaian. Misalnya, 
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ternak yang sedang bunting akhir atau menyusui tentu membutuhkan energi dan protein 

lebih tinggi dibandingkan ternak yang sedang istirahat produksi. 

Data yang terkumpul dari bahan pakan dan ternak harus diintegrasikan ke dalam 

sistem manajemen, baik secara sederhana menggunakan lembar kerja (Excel) atau 

melalui perangkat lunak manajemen ternak dan ransum (ration balancing software). 

Tujuannya adalah: 

1. Menyesuaikan formulasi pakan dengan status ternak. 

2. Mengoptimalkan penggunaan bahan lokal tanpa mengorbankan keseimbangan nutrisi. 

3. Mencegah pemborosan pakan dan mengurangi biaya produksi 

4. Meningkatkan efisiensi pakan (Feed Conversion Ratio / FCR) 

Bagi peternak kecil atau kelompok tani, pencatatan data bisa dimulai secara 

sederhana menggunakan buku catatan atau format Excel. Namun, ke depan bisa 

dikembangkan ke sistem digital atau aplikasi manajemen ternak agar proses lebih efisien 

dan terintegrasi. 

 

B. Pemanfaatan Algoritma AI untuk Analisis Pakan 

Algoritma merupakan sekumpulan instruksi logis dan terstruktur yang dirancang 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau menghasilkan keluaran tertentu 

berdasarkan masukan yang tersedia. Dalam konteks manajemen nutrisi ternak, algoritma 

dapat diterapkan untuk menyusun rekomendasi formulasi pakan secara otomatis dan 

presisi. 

Konsep Dasar 

Penyusunan formula pakan secara tradisional memerlukan pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan nutrisi ternak dan komposisi gizi bahan pakan. Proses ini seringkali 

memakan waktu, tidak konsisten, dan bergantung pada pengalaman subjektif. Dengan 

pendekatan algoritmik, proses tersebut dapat dilakukan secara sistematis, cepat, dan 

berbasis data objektif. 

Contoh aplikasi: 

Sebuah sistem dirancang untuk merekomendasikan menu pakan harian berdasarkan 

input sebagai berikut: jenis ternak sapi potong, bobot badan 300 kg, tujuan pemeliharaan 

penggemukan, dan bahan pakan tersedia rumput gajah, dedak padi, bungkil kelapa. 

Langkah algoritma: 

1. Menghitung kebutuhan nutrisi harian ternak, khususnya energi (TDN/ME) dan protein 

kasar (PK), berdasarkan bobot badan dan fase fisiologis. 

2. Mengidentifikasi nilai nutrisi masing-masing bahan pakan dari basis data atau tabel 

komposisi. 

3. Melakukan optimasi kombinasi bahan pakan agar kebutuhan energi dan protein 

tercapai secara seimbang, dengan memperhitungkan batas maksimal penggunaan dan 

ketersediaan bahan. 

4. Menghasilkan output berupa komposisi menu pakan harian yang sesuai kebutuhan 

ternak dan efisien dalam penggunaan bahan pakan lokal. 

Sebagai contoh, sistem dapat merekomendasikan 15 kg rumput gajah, 3 kg dedak padi, 

dan 1,2 kg bungkil kelapa per ekor per hari. 
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Keunggulan Pendekatan Algoritmik 

1. Presisi artinya pakan disusun sesuai dengan kebutuhan spesifik ternak dan komposisi 

aktual bahan. 

2. Efisiensi artinya meminimalkan kelebihan atau kekurangan nutrisi, serta menekan 

biaya pakan. 

3. Replikasi artinya dapat diterapkan secara luas dan konsisten, baik oleh peternak 

individual maupun kelompok peternak. 

4. Adaptif artinya sistem dapat menyesuaikan dengan perubahan data input, seperti jenis 

pakan yang tersedia atau perubahan bobot badan ternak. 

Penerapan algoritma dalam penyusunan formula pakan mencerminkan integrasi 

antara ilmu nutrisi ternak dan teknologi digital. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

efisiensi dalam formulasi pakan, tetapi juga memperkuat pengambilan keputusan 

berbasis data dalam sistem peternakan modern. 

 

C. Personalisasi Menu Pakan 

Pemberian pakan yang optimal tidak dapat disamaratakan untuk semua ternak. 

Setiap individu memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda, tergantung pada umur, bobot 

badan, dan tujuan produksi (seperti penggemukan, produksi susu, atau pertumbuhan 

anak). Oleh karena itu, personalisasi menu pakan menjadi strategi penting dalam sistem 

pemberian pakan presisi (precision feeding). 

1. Prinsip Personalisasi Pakan 

Personalisasi pakan adalah proses penyesuaian komposisi dan jumlah ransum untuk 

setiap ternak atau kelompok ternak homogen, berdasarkan parameter biologis dan 

fisiologis. Tujuannya adalah untuk: a) memenuhi kebutuhan nutrisi secara tepat, b) 

mengoptimalkan performa produksi (daging, susu, pertumbuhan), dan c) mengurangi 

pemborosan pakan dan limbah nutrien. 

2. Parameter Dasar Penyesuaian 

Tiga parameter utama yang dijadikan dasar dalam personalisasi menu pakan meliputi: 

a. Ternak muda (fase pertumbuhan) memerlukan protein tinggi untuk pembentukan 

jaringan, sedangkan ternak dewasa lebih memerlukan energi untuk 

mempertahankan bobot tubuh atau produksi. 

b. Bobot badan berbanding lurus dengan kebutuhan energi metabolisme. Semakin 

berat ternak, semakin besar kebutuhan energinya, baik untuk pemeliharaan 

maupun produksi. 

c. Tujuan produksi antara lain untuk produksi susu memerlukan asupan energi dan 

protein yang tinggi serta kalsium dan fosfor untuk mendukung laktasi, untuk 

penggemukan (fattening) menekankan pada keseimbangan energi dan protein 

untuk pertumbuhan otot dan deposisi lemak, dan untuk pembibitan fokus pada 

kebutuhan untuk pertumbuhan jangka panjang dan reproduksi. 
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3. Contoh Aplikasi 

Sebagai contoh untuk dua ekor kambing dengan kondisi berbeda: 

Parameter 
Kambing A  

(Dewasa, Laktasi) 

Kambing B  

(Remaja, Penggemukan) 

Umur 3 tahun 6 bulan 

Bobot 40 kg 25 kg 

Tujuan Produksi Susu Daging 

Ransum direkomendasikan Lebih tinggi energi & Protein Kasar Fokus protein & hijauan berkualitas 

Dari data tersebut, sistem personalisasi pakan akan menyusun dua menu ransum yang 

berbeda, meskipun bahan pakan dasarnya sama. Hal ini memastikan bahwa masing-

masing ternak mendapatkan zat nutrisi sesuai kebutuhannya. 

4. Keuntungan Personalisasi 

a. Efisiensi nutrisi sehingga pakan tidak over-supply maupun under-supply. 

b. Produktivitas optimal, ternak tumbuh dan berproduksi sesuai potensi genetiknya. 

c. Kesehatan ternak lebih terjaga terutama fungsi fisiologis dan daya tahan tubuhnya. 

d. Limbah nitrogen dan fosfor berkurang karena konversi pakan lebih efisien. 

Berikut adalah beberapa contoh format digitalisasi personalisasi pakan ternak yang 

dapat digunakan dalam bentuk form input sistem, spreadsheet, atau aplikasi sederhana. 

Format ini bertujuan untuk mempermudah proses pengumpulan data ternak dan 

rekomendasi ransum otomatis berdasarkan parameter individual ternak. 

1. Data Input Ternak (Individual atau Kelompok) 

No. ID Ternak Jenis Ternak 
Umur 

(bulan) 

Bobot 

Badan (kg) 

Status 

Produksi 

Tujuan 

Pemeliharaan 

Jenis 

Kelamin 
Keterangan 

1 SAPI001 Sapi PO 18 250 Penggemukan Daging Jantan Kelompok A 

2 KMB002 
Kambing 

Etawa 
36 40 Laktasi Susu Betina Individu 

3 AY003 Ayam Petelur 6 1.8 Produksi Telur Telur Betina Kandang 3 

2. Kebutuhan Nutrisi Harian (Output Otomatis) 

ID Ternak Energi (ME, Kkal) Protein Kasar (g) 
Serat Kasar 

Maksimal (%) 
Air Minum (liter) 

SAPI001 3.000 550 18 20 

KMB002 2.200 380 20 5 

AY003 300 18 5 0.25 

3. Komposisi Pakan Disarankan 

ID Ternak Rumput (%) Dedak (%) Bungkil (%) Konsentrat (%) Total (kg/hari) 

SAPI001 60 20 10 10 20 

KMB002 40 30 20 10 5 

AY003 0 30 10 60 0.12 

4. Monitoring dan Evaluasi (Opsional) 

ID Ternak Konsumsi Aktual Bobot Minggu Ini Performa Produksi Catatan 

SAPI001 95% 260 kg Naik 1 kg/hari Sesuai 

KMB002 100% 42 kg 1,5 liter susu/hari Baik 

AY003 92% 1.9 kg 88% produksi telur Perlu evaluasi 
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IV. IMPLEMENTASI DI PETERNAKAN RAKYAT 

 

A. Langkah-langkah Menerapkan Precision Feeding 

Identifikasi kebutuhan ternak 

Identifikasi kebutuhan ternak merupakan langkah awal yang sangat penting dalam 

penyusunan pakan dan manajemen pemberian pakan. Setiap jenis ternak memiliki 

kebutuhan nutrisi yang berbeda-beda, tergantung pada umur, bobot badan, fase 

produksi, dan tujuan pemeliharaannya. Dengan mengidentifikasi kebutuhan secara tepat, 

peternak dapat memberikan pakan yang sesuai sehingga ternak tumbuh sehat, produktif, 

dan efisien dalam penggunaan pakan. 

1. Tujuan identifikasi kebutuhan 

Tujuan utama dari identifikasi kebutuhan ternak adalah untuk: 

a. Menentukan jumlah dan jenis zat nutrisi yang dibutuhkan ternak setiap hari. 

b. Menyesuaikan komposisi pakan agar sesuai dengan fase fisiologis ternak seperti 

pertumbuhan, kebuntingan, laktasi, atau pemeliharaan. 

c. Mencegah kekurangan atau kelebihan nutrisi yang bisa menyebabkan gangguan 

kesehatan, penurunan produksi, atau pemborosan biaya pakan. 

2. Komponen kebutuhan nutrisi ternak 

Kebutuhan nutrisi ternak mencakup beberapa komponen utama, yaitu: 

a. Energi, untuk aktivitas, metabolisme dasar, dan produksi (daging, susu, atau telur). 

b. Protein, untuk pertumbuhan jaringan, produksi susu, dan fungsi reproduksi. 

c. Mineral dan vitamin, untuk fungsi tubuh, kekebalan, dan kesehatan tulang. 

d. Air, sebagai pelarut dan pengangkut zat-zat nutrisi dalam tubuh, serta pengatur 

suhu tubuh. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kebutuhan 

Beberapa faktor yang memengaruhi besar-kecilnya kebutuhan nutrisi ternak antara 

lain: 

a. Jenis dan spesies ternak: Misalnya sapi, kambing, ayam, dan itik memiliki 

kebutuhan yang berbeda. 

b. Bobot badan: Semakin besar bobot tubuh, semakin tinggi kebutuhan energi dan 

protein. 

c. Fase produksi: Ternak yang sedang tumbuh, bunting, atau menyusui memiliki 

kebutuhan yang lebih tinggi dibandingkan ternak dewasa yang tidak produktif. 

d. Lingkungan dan iklim: Suhu yang terlalu dingin atau panas dapat meningkatkan 

kebutuhan energi untuk mempertahankan suhu tubuh. 

e. Aktivitas fisik dan manajemen pemeliharaan: Ternak yang banyak bergerak atau 

digembalakan memerlukan tambahan energi dibandingkan ternak yang 

dikandangkan. 

4. Cara Mengidentifikasi Kebutuhan Nutrisi 

Langkah-langkah praktis dalam mengidentifikasi kebutuhan ternak meliputi: 

a. Menentukan spesifikasi ternak, seperti umur, bobot, dan status fisiologis. 

b. Mengacu pada standar kebutuhan, seperti NRC (National Research Council), SNI 

(Standar Nasional Indonesia), atau panduan dari lembaga penelitian peternakan. 
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c. Menghitung kebutuhan harian berdasarkan data tersebut. 

d. Membandingkan dengan nilai nutrisi dari bahan pakan yang tersedia, untuk 

menyesuaikan formulasi pakan. 

e. Melakukan evaluasi rutin terhadap performa ternak guna memastikan bahwa 

kebutuhan benar-benar terpenuhi. 

5. Manfaat Identifikasi Kebutuhan 

Dengan melakukan identifikasi kebutuhan ternak secara tepat, peternak akan 

mendapatkan beberapa manfaat penting, antara lain: 

a. Pakan menjadi lebih efisien dan tidak boros. 

b. Produksi meningkat dan lebih stabil. 

c. Ternak lebih sehat dan jarang sakit. 

d. Biaya pakan dapat ditekan secara optimal. 

Pemilihan pakan lokal dan penyusunan formula pakan 

Pemanfaatan pakan lokal merupakan strategi penting dalam meningkatkan 

efisiensi dan keberlanjutan sistem peternakan. Pakan lokal mencakup hijauan, limbah 

pertanian, hasil samping agroindustri, serta konsentrat yang tersedia di wilayah sekitar 

peternakan. Pemilihan bahan pakan lokal yang tepat, diikuti dengan penyusunan formula 

pakan yang seimbang, akan menghasilkan pakan yang ekonomis tanpa mengorbankan 

kebutuhan nutrisi ternak. 

Pemilihan pakan lokal harus mempertimbangkan beberapa faktor utama, yaitu: a) 

ketersediaan dan kontinuitas, b) kualitas nutrisi, c) harga dan aksesibilitas, serta d) 

palatabilitas. 

Penyusunan formula pakan bertujuan menciptakan campuran bahan pakan yang 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sesuai fase produksinya (pertumbuhan, laktasi, 

penggemukan). Sebagai ilustrasi, untuk kambing penggemukan berbobot 25 kg, agar 

dapat menjadi formulasi awal yang mencukupi kebutuhan energi dan protein, maka 

formulanya adalah 60% rumput gajah, 25% dedak padi, dan 15% bungkil kelapa. 

 

B. Tips Praktis Memaksimalkan Efisiensi Pakan 

Penyimpanan pakan merupakan tahap penting dalam manajemen nutrisi ternak. 

Penanganan dan penyimpanan yang tidak tepat dapat menyebabkan penurunan kualitas 

pakan, pertumbuhan jamur, kehilangan zat gizi, bahkan keracunan pada ternak. Oleh 

karena itu, teknik penyimpanan yang baik diperlukan untuk menjaga mutu, daya simpan, 

dan keamanan pakan. 

Tujuan utama penyimpanan adalah: 1) melindungi pakan dari kerusakan fisik, 

kimia, dan biologis (jamur, bakteri, serangga), 2) mempertahankan kandungan nutrisi 

selama masa simpan, dan 3) menjaga ketersediaan pakan, terutama saat musim paceklik 

atau panen berlebih. 

Untuk menjaga kualitas pakan, penyimpanan harus mengikuti prinsip sebagai 

berikut: 1) tempat kering dan berventilasi baik, 2) terhindar dari sinar matahari langsung, 

3) disimpan di atas palet atau rak, 4) kemasan tertutup rapat, dan 5) rotasi stok (first in, 

first out). 
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Penyimpanan berdasarkan jenis pakan: 

1. Hijauan segar harus segera diberikan, atau diawetkan (dibuat silase/hay) jika tidak 

langsung digunakan.  

2. Pakan kering seperti dedak, bungkil, konsentrat harus disimpan dalam karung/kantong 

tertutup di ruangan yang sejuk dan kering. 

3. Pakan fermentasi atau silase harus disimpan dalam wadah tertutup rapat (plastik 

tebal, silo, atau drum) dan tidak boleh terbuka sebelum digunakan (kondisi anaerob). 

Penyimpanan yang buruk dapat menyebabkan: 1) kehilangan nutrisi, 2) 

kontaminasi mikotoksin (racun jamur) yang berbahaya bagi ternak, dan 3) penurunan 

palatabilitas atau teksturnya berubah. 

Penyesuaian porsi pakan secara berkala merupakan langkah penting dalam 

manajemen nutrisi ternak guna memastikan kebutuhan nutrisi selalu terpenuhi sesuai 

perubahan kondisi fisiologis dan lingkungan. Porsi pakan yang tidak disesuaikan dapat 

menyebabkan kekurangan atau kelebihan nutrisi yang berdampak negatif pada 

pertumbuhan, produksi, dan kesehatan ternak. 

Kebutuhan nutrisi ternak berubah seiring waktu, dipengaruhi oleh faktor seperti: 1) 

pertambahan bobot badan, 2) perubahan fase produksi (misalnya dari pertumbuhan ke 

laktasi atau penggemukan), 3) kondisi kesehatan dan aktivitas fisik ternak, serta 4) variasi 

kualitas pakan dan kondisi lingkungan. 

Penyesuaian porsi pakan dilakukan secara berkala, minimal setiap 2 - 4 minggu atau 

berdasarkan monitoring performa ternak. Data bobot badan, konsumsi pakan, dan 

produksi (susu/daging) menjadi acuan utama. Penggunaan teknologi seperti timbangan 

digital dan sistem pencatatan akan memudahkan evaluasi dan penyesuaian porsi yang 

lebih akurat. 

Berikut manfaat penyesuaian porsi berkala yaitu: 1) menjamin kecukupan nutrisi 

tanpa pemborosan pakan, 2) mencegah kegemukan atau malnutrisi pada ternak, 3) 

meningkatkan efisiensi konversi pakan menjadi produk ternak, dan 4) mendukung 

kesehatan dan daya tahan ternak terhadap penyakit. 
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V. MANFAAT DAN DAMPAK PRECISION FEEDING 

 

A. Efisiensi Penggunaan Pakan dan Pengurangan Limbah 

Efisiensi penggunaan pakan adalah kunci utama dalam meningkatkan produktivitas 

ternak sekaligus menekan biaya produksi. Dengan mengelola pakan secara tepat, nutrisi 

yang diberikan dapat diserap optimal oleh ternak, sehingga limbah pakan yang terbuang 

dapat diminimalkan. 

Penggunaan pakan yang efisien dimulai dari pemberian pakan sesuai kebutuhan 

ternak, dengan menyesuaikan dosis berdasarkan umur, bobot, dan fase produksi. 

Formulasi pakan yang seimbang dan menggunakan bahan berkualitas tinggi juga penting 

untuk meningkatkan daya cerna dan konsumsi pakan. 

Selain itu, pengurangan limbah pakan dapat dilakukan dengan mengatur jadwal 

dan porsi pemberian pakan agar tidak berlebihan, serta memastikan penyimpanan pakan 

dilakukan dengan benar untuk mencegah kerusakan. Limbah pakan yang masih dapat 

dimanfaatkan sebaiknya diolah kembali melalui fermentasi atau pengomposan sehingga 

tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. 

Dengan strategi ini, peternak dapat menekan biaya pakan, meningkatkan 

kesehatan dan performa ternak, serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Efisiensi penggunaan pakan dan pengurangan limbah adalah langkah penting menuju 

peternakan yang lebih produktif dan berkelanjutan. 

 

B. Peningkatan Produktivitas dan Kesehatan Ternak 

Peningkatan produktivitas ternak sangat bergantung pada kondisi kesehatan yang 

optimal. Ternak yang sehat mampu mengonsumsi pakan dengan efisien, tumbuh lebih 

cepat, dan menghasilkan produk (susu, daging, telur) dalam jumlah maksimal. 

Upaya peningkatan produktivitas dimulai dari pemenuhan kebutuhan nutrisi yang 

tepat, lingkungan pemeliharaan yang bersih dan nyaman, serta pengelolaan kesehatan 

yang baik melalui vaksinasi dan pencegahan penyakit. Pemberian pakan berkualitas dan 

manajemen pakan yang baik juga berperan penting dalam menjaga kondisi fisiologis 

ternak. 

Pemantauan kesehatan secara rutin memungkinkan deteksi dini gangguan 

kesehatan, sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan efektif. Dengan 

kombinasi nutrisi yang tepat dan manajemen kesehatan yang optimal, produktivitas 

ternak akan meningkat secara signifikan. 

 

C. Dampak Ekonomi bagi Peternak Rakyat 

Produktivitas ternak yang optimal berpengaruh langsung terhadap pendapatan 

peternak rakyat. Dengan pengelolaan nutrisi yang tepat, ternak dapat tumbuh sehat dan 

menghasilkan produk berkualitas, sehingga harga jual dan volume produksi meningkat. 

Efisiensi penggunaan pakan dan pengurangan limbah juga menekan biaya produksi, 

meningkatkan margin keuntungan. Sebaliknya, kekurangan nutrisi atau pakan berkualitas 

rendah menyebabkan penurunan pertumbuhan dan hasil, meningkatkan risiko kerugian 

ekonomi. 
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Selain itu, peningkatan kesehatan ternak mengurangi biaya pengobatan dan 

kematian, memperkuat kestabilan usaha peternakan rakyat. Dengan demikian, 

pengelolaan nutrisi yang baik tidak hanya meningkatkan kesejahteraan ternak, tetapi juga 

memperbaiki kondisi ekonomi peternak secara signifikan. 

 

D. Kontribusi terhadap Keberlanjutan Peternakan 

Pengelolaan pakan dan nutrisi yang tepat berkontribusi signifikan terhadap 

keberlanjutan peternakan. Dengan efisiensi penggunaan pakan, sumber daya alam dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa pemborosan, sehingga mengurangi tekanan terhadap 

lingkungan. 

Pengurangan limbah pakan dan pemanfaatan bahan lokal mendukung praktik 

peternakan yang ramah lingkungan dan ekonomis. Selain itu, ternak yang sehat dan 

produktif membantu menjaga keseimbangan ekosistem dan meningkatkan daya saing 

usaha peternakan. 

Implementasi teknologi dan manajemen nutrisi yang berkelanjutan menjamin 

kesinambungan produksi pangan hewani sekaligus meminimalkan dampak negatif 

terhadap perubahan iklim. Dengan demikian, keberlanjutan peternakan tidak hanya 

menguntungkan peternak, tetapi juga menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi 

mendatang. 
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VI. KENDALA DAN SOLUSI 

 

A. Hambatan Implementasi di Peternakan Skala Kecil 

Implementasi precision feeding di peternakan skala kecil menghadapi berbagai 

kendala yang signifikan. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan modal untuk 

investasi perangkat teknologi seperti sensor, timbangan digital, dan sistem pengelolaan 

data yang dibutuhkan. 

Selain itu, rendahnya tingkat literasi teknologi dan keterbatasan akses terhadap 

pelatihan teknis membuat peternak sulit memahami dan mengoperasikan sistem 

precision feeding dengan efektif. Infrastruktur pendukung seperti jaringan listrik dan 

konektivitas internet yang tidak stabil juga menjadi kendala di banyak daerah. 

Variasi skala usaha yang kecil dan sumber daya terbatas menyebabkan biaya 

operasional relatif tinggi, sehingga sulit mencapai efisiensi ekonomi dari penggunaan 

teknologi ini. Selain itu, kurangnya dukungan teknis dan pendampingan intensif 

memperlambat adopsi precision feeding secara luas. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan sinergi antara pemerintah, 

penyedia teknologi, dan lembaga pelatihan guna memberikan solusi yang terjangkau dan 

mudah diakses oleh peternak skala kecil. 

 

B. Solusi Teknologi dan Pendampingan 

Pengembangan precision feeding di peternakan skala kecil memerlukan solusi 

teknologi yang terjangkau dan mudah digunakan. Penggunaan perangkat sederhana 

seperti timbangan digital portabel, aplikasi mobile untuk pencatatan pakan, dan sensor 

dasar dapat meningkatkan akurasi pemberian pakan tanpa menimbulkan beban biaya 

tinggi. 

Selain itu, pendampingan intensif oleh tenaga ahli dan pelatihan berkelanjutan 

sangat penting untuk meningkatkan pemahaman peternak terhadap prinsip dan manfaat 

precision feeding. Pendampingan juga membantu peternak mengatasi kendala teknis 

serta menyesuaikan aplikasi teknologi dengan kondisi lokal. 

Integrasi teknologi dengan pendekatan partisipatif dan pelatihan berbasis lapangan 

dapat mempercepat adopsi precision feeding. Dukungan dari pemerintah dan lembaga 

swadaya masyarakat dalam bentuk subsidi, penyuluhan, dan fasilitasi akses teknologi 

menjadi kunci keberhasilan implementasi. 

Dengan solusi teknologi yang tepat dan pendampingan yang efektif, precision 

feeding dapat meningkatkan efisiensi pakan, produktivitas ternak, dan kesejahteraan 

peternak skala kecil secara berkelanjutan. 

 

C. Peran Pemerintah dan Lembaga Pendukung 

Pemerintah dan lembaga pendukung memegang peran strategis dalam 

pengembangan dan penerapan precision feeding di peternakan, terutama skala kecil. 

Pemerintah dapat menyediakan kebijakan yang mendukung, seperti subsidi alat 

teknologi, insentif pelatihan, serta program penyuluhan terpadu untuk meningkatkan 

kapasitas peternak. 
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Lembaga pendukung, seperti pusat penelitian, perguruan tinggi, dan organisasi 

non-pemerintah, berperan dalam pengembangan teknologi tepat guna serta memberikan 

pendampingan teknis secara langsung di lapangan. Mereka juga bertugas melakukan 

evaluasi dan penyebaran inovasi guna memastikan teknologi precision feeding dapat 

diakses dan diterapkan secara efektif. 

Sinergi antara pemerintah dan lembaga pendukung sangat penting untuk 

membangun ekosistem yang mendukung adopsi precision feeding. Dengan dukungan 

yang tepat, peternak dapat meningkatkan efisiensi pakan, produktivitas ternak, dan 

keberlanjutan usaha secara signifikan. 

 

 
Gambar 2. Precison Feeding Strategies (Energi Farmer Need to Know) 

Sumber: https://www.thebullvine.com/management/nutrition/unlock-dairy-profits-precision-feeding-strategies-every-farmer-needs-to-know/ 

  

https://www.thebullvine.com/management/nutrition/unlock-dairy-profits-precision-feeding-strategies-every-farmer-needs-to-know/
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